
INOVASI PENGELOLAAN PERKEBUNAN 
SAWIT DALAM MENDUKUNG

PENGENDALIAN PERUBAHAN IKLIM1)

Teddy Rusolono2)

1)Disampaikan dalam Diskusi Pojok Iklim tgl 17 Oktober 2018 di Gedung Manggala Wanabakti KLHK, Jakarta

2)Dosen Departemen Manajemen Hutan Fakultas Kehutanan IPB



Outline:

• Target pengurangan emisi dalam NDC Indonesia

• Kontribusi pengelolaan sawit terhadap NDC

• Sumber emisi pengelolaan sawit dan mitigasinya

• Kemampuan sekuestrasi karbon tanaman sawit

• Potensial serapan karbon perkebunan sawit

• Strategi reduksi emisi



Target Pengurangan Emisi dalam NDC
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• Target penurunan emisi:
• Kyoto Protocol target by 2020: 

• 26% dengan upaya nasional

• 41% dengan dukungan internasional

• Target baru dalam NDC (Nationally Determined Contributions) pasca 2020 
(after COP 21 in 2015):
• 29% dengan upaya sendiri

• 41% dengan dukungan internasional

Skenario BAU pada

2030: 

• 2.881 Gt CO2e



Target Pengurangan Emisi dalam NDC……….

• Emisi tahunan cenderung
meningkat, tahun 2030 diprediksi
emisi nasional mencapai 2.88 
GtCO2e

• Sektor kehutanan (LULUCF), 
termasuk kebakaran gambut
penyumbang emisi terbesar



Target pengurangan emisi dalam NDC………..

Masripatin, 2017

Tanggung jawab penurunan emisi
terbesar ada di sektor kehutanan dan
sector energi



ASUMSI UNTUK PENCAPAIAN TARGET NDC :

SEKTOR HUTAN DAN LAHAN 

• Menekan deforestasi (penurunan tutupan
hutan) tidak melebihi 0.45 juta ha/tahun
(termasuk karhutla, penggunaan lahan
untuk keperluan non kehutanan, 
perambahan) 

• Asumsi produksi kayu hutan alam
(IUPHHK-HA) dan laju
pertumbuhan/produktivitas kayu hutan
tanaman tercapai (terutama HTI)

• Restorasi gambut 2 juta ha s/d 2030 
tercapai min. 90 %

• Rehabilitasi lahan 800 ribu ha/tahun
tercapai min. 90 % 

SEKTOR PERTANIAN  

• Penggunaan varietas rendah emisi di 
lahan sawah

• Penerapan sistem pengairan sawah lebih
hemat air. 

• Pemanfaatan limbah ternak untuk biogas. 

• Perbaikan suplemen pakan.

Dimana posisi
pengelolaan kelapa

sawit?



Bagaimana kontribusi sawit terhadap NDC

• Ekspansi perkebunan sawit berkontribusi terhadap deforestasi dan
degradasi gambut (langsung ataupun tidak langsung) (Carlson et al. 
(2012); Koh et al. (2010); Gunarso et al. (2013); Agus et al. (2013).  

• Peran perkebunan sawit sebagai sekuester karbon tidak implisit
dalam target NDC di sector pertanian.

• Kemampuan sekuestrasi karbon perkebunan sawit “mungkin” tidak
tercakup sebagai kegiatan ‘enhancement forest carbon stock” dalam
REDD+

• Seharusnya sekuestrasi perkebunan sawit dapat berkontribusi besar
dalam NDC sector pertanian.  



Sumber-sumber emisi : perkebunan dan industri
kelapa sawit
Bessou et al. (RSPO Palm GHG)

Sumber emisi terbesar pembangunan
kebun kelapa sawit:
• Emisi dari konversi hutan alam
• Emisi gambut (kebakaran & 

dekomposisi)



Sumber-sumber emisi dari perkebunan dan
industri kelapa sawit ………..

(Bessou at al. 2012. RSPO Palm GHG)

• Pembangunan kebun sawit dengan
mengkonversi hutan alam dan
menggunakan lahan gambut akan
menyebabkan “hutang karbon”

• Pembangunan kebun sawit di areal 
“gambut dalam” meningkatkan
emisi yang sangat besar

• “Hutang karbon” dapat diperkecil
dengan membuka lahan yang 
cadangan karbonnya sebanding
dengan kemampuan stok karbon
maksimum tanaman sawit.



Sumber-sumber emisi dari perkebunan dan
industri kelapa sawit ………..
• Selain emisi dari landclearing, 

emisi juga bersumber dari
praktek budidaya sawit
penggunaan pupuk,  
penggunaan bahan bakar dan
listrik dari operasi di kebun dan
di pabrik.

• Sumber emisi yang penting di 
pabrik PKS adalah limbah cair
pabrik kelapa sawit (POME) yang 
menghasilkan gas metan (CH4).



Bagaimana inisiatif reduksi emisi di industri kelapa sawit?
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RSPO
• Kriteria 5.6: rencana pengurangan polusi dan emisi (pembangunan, 

pelaksanaan dan pemantauan)
• Kriteria 7.8:  Pembangunan tanaman baru agar meminimalkan emisi

ISPO
• akan menerapkan kriteria emisi GRK 

pada 2020



Kemampuan sekuestrasi karbon tanaman sawit

©Chase et al (2012)

Lokasi Sekuestrasi
(tC/ha/tahun)

Sumber

Malaysia 4.21-4.48 Chase et al. (2012)

Sumatera dan Kalimantan 5.0 Dewi et al. (2009)

Kaltim, Kalbar, Riau 3.57 Rusolono et al. (2013)

Kaltim 3.31 Rusolono & Tiryana (2018)

Bisa bervariasi, tergantung pada kondisi lahan (mineral, peat), sistem
pengelolaan (perusahaan, grower, petani), cara budidaya.

• Potensi sequestrasi karbon berkisar dari 3.30 – 5.0 ton C/ha/tahun
• Tanaman sawit bisa dipertahankan hingga berumur 25 tahun
• Potensi cadangan karbon bisa mencapai 82.75 – 125 ton C per 

hektar



Cadangan karbon kelapa sawit: 

• 129 plot ukur, umur 1 -21 tahun (kaltim, kalbar, riau)
• dengan alometrik biomas pohon sawit : B =0.0706+0.0976H, B= 

biomas pohon (Mg/pohon), H=tinggi batang (m), (ICRAF, 2009) 

(Dewi et al. 2009)

Rusolono et al. 2013)

Maksimum stok
tanaman sawit



Biomassa Pohon Sawit
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• Biomassa pohon sawit diduga oleh model alometrik:
Model Lokasi Sumber

Wagb = (0.0706+0.0976*H)*1000 (kg/ph) Indonesia ICRAF (2009)

Wagb = 71.797*H – 7.0872 (kg/ph) Malaysia Khalid et al (1999)

Relatif sedikit

model alometrik

biomassa sawit

yang tersedia di 

Indonesia



Potensial serapan karbon perkebunan sawit

• Luas perkebunan sawit (tahun 2016) 
mencapai 11.67 juta hektar dengan
potensial serapan karbon 105.90 
juta ton CO2e/tahun.

• Perkebunan sawit memiliki potensi
pengurangan emisi NDC hingga
21.3% dari target 497 juta ton 
CO2e/tahun (target 29% sector 
kehutanan).

• Perlu strategi dan rencana aksi yang 
tepat.

Luas (ha)
Potensi serapan
karbon (juta ton 

CO2/tahun)

Perkebunan negara 756,000 7.77

Perkebunan swasta 6,150,000 63.20

Perkebunan rakyat 4,760,000 34.94

11,670,000 105.90

Asumsi : sekuestrasi karbon 3.5 ton C/ha/th (untuk perkebunan negara dan
swasta), 2.5 ton C/ha/th (kebun rakyat), luas efektif tanaman 80%



Strategi reduksi emisi : sawit berkelanjutan

• Tidak mengkonversi hutan primer dan sekunder, mengintegrasikannya menjadi areal HCV yang 
dikonservasi (konversi hutan menyumbang emisi 320 ton CO2/ha).

• Prioritas perluasan pada lahan dengan cadangan karbon rendah (< 40 ton C/ha ?)

• Menghindari perluasan sawit di lahan gambut.  Emisi gambut terdegradasi mencapai 40 ton 
CO2e/ha/tahun (Hiraisi et al. 2014)

• Rehabilitasi atau restorasi areal-areal HCV, riparian zone atau areal lain yang dilindungi dengan
jenis-jenis asli yang memiliki kemampuan sequestrasi tinggi.

• Menerapkan kebijakan “zero burning” pada seluruh tahapan penyiapan lahan.

• Peningkatan sequestrasi tanaman sawit melalui perbaikan teknik budidaya dan mempertahankan
siklus tanaman sawit produktif yang lebih lama hingga 30 tahun.

• Menetralkan “hutang karbon” dengan pengurangan emisi secara “eksitu”, misalnya melalui
restorasi/rehabilitasi hutan yang terdegradasi di kawasan konservasi (misalnya di Taman 
Nasional). 

• Metane capture untuk mengurangi emisi dari POME dan konversi biogas ke energi listrik (carbon 
substitution).



• Terima kasih


